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    Efek kerusakan lingkungan akibat penggunaan bahan kimia dapat 
dikurangi dengan pertanian organik, Menurut Watimena (2014) pertanian organik 
merupakan sistem produksi holistik yang dibentuk untuk mengoptimalkan 
produktivitas dan kemampuan dari bermacam komunitas dalam agroekosistem, 
termasuk organisme tanah, tanaman, ternak, dan manusia dengan tujuan utamanya 
adalah mengembangkan usaha produktif yang berkelanjutan dan sejalan dengan 
lingkungan.  
        Mengacu pada fenomena tersebut  pemerintah menggalakan program 
pertanian organik yang dikenal dengan “Go Organic 2010” guna menanggulangi 
efek dari penggunaan bahan kimia sintetis yang merusak lingkungan, tujuan dari 
program tersebut adalah agar Indonesia dapat menjadi sentra produksi pertanian 
organik terbesar di dunia.   
Desa Sumber Brantas dan Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji Kota Batu 
merupakan desa yang menjadi anggota kawasan organik program Batu Go 
Organik . Program masuk di antara tahun 2011 dan 2012 dengan memiliki luasan 
target lahan organik minimal 10 hektar per tahun. Komoditas yang ditanam di 
Desa Sumber Brantas adalah Sawi Putih, Wortel, kentang, Lobak, sedangkan pada 
Desa Tulungrejo komoditas yang ditanam ialah wortel, Sawi Putih, kentang, 
jamur dan Kale. Petani memilih komoditas tersebut karena kecocokan iklim serta  
selama ini sayur tersebut diminati masyarkat . Di Kota Batu sendiri masih jarang 
ditemui petani organik, sehingga mereka mencoba untuk menanam komoditas 
tersebut  secara organik. Namun pada kenyataannya hingga saat ini belum semua 
petani berhasil 100% menggunakan sistem pertanian organik meski selama ini 
Dinas Pertanian Kota Batu memberikan bantuan saprodi dan alat pendukung 
pertanian organik serta pembinaan pertanian organik. Pestisida kimia dan bahan 
anorganik lainnya masih digunakan dalam lahan percontohan pertanian organik. 
Selain itu pemasaran produk organik juga menjadi masalah utama, dimana petani 
tidak memiliki akses pasar organik. Kendala tersebut dapat menyebabkan 
keberlanjutan program bahkan pertanian organik mengalami kemunduran.  
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan proses pemberian 
bantuan yang meliputi variabel bantuan saprodi, bantuan alat pembuatan agens 
hayati dan alat pembuatan pupuk organik padat, sedangkan adalah pembinaan 
meliputi variabel sosialisasi, pemilihan komoditas, pemasaran dan yang terakhir 
adalah variabel keberlanjutan program. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 
skala likert. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, penyebaran 
kuisioner, dokumentasi, kajian pustaka dan wawacara dengan key informan, 
sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan ketua gapoktan 
dan penyuluh. Pedekatan yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian 
adalah analisis deskriptif. 
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 Hasil dari penelitan adalah proses pemberian bantuan Pada proses 
pemberian bantuan saprodi Sumber Brantas lebih unggul dari Tulungrejo dengan 
skor 79,5% dan 75,1% . untuk bantuan alat pembuatan agens hayati Sumber 
Brantas lebih unggul dair Tulungrejo dengan persentase 98,2 % dan 98,1%. 
Sedangkan untuk bantuan alat pembuatan pupuk organik hanya Desa Sumbe 
Brantas yang menerima dan mendapat skor 99%. Pembinaan program. Pada 
askpek sosialisasi Tulungrejo lebih unggul dari Sumber Brantas dengan skor 
99,5% dan 99,2 %. Aspek hasil dan pemasaran Tulungrejo lebih unggul dari 
Sumber Brantas dengan skor 67,5 % dan 60,29%. Aspek pemilihan komoditas 
mendapat respon sangat setuju, Sumber Brantas lebih unggul dari Tulungrejo 
dengan skor 97,7% dan 96,1%. keberlanjutan pelaksanaan program mendapat 
respon sangat setuju , di Desa Sumber Brantas lebih unggul  dari Tulungrejo 
dengan skor sebesar 91,3% dan 90,5% dengan kategori sangat setuju. Namun 
disisi lain masih ada beberapa petani yang ragu untuk mengikuti program dan 
bercocoktanam organik akibat pasar yang masih tidak jelas.  
Proses pemberian bantuan hendaknya lebih disederhanakan sehingga tidak 
perlu menunggu satu tahun hingga dapat diberikan ke petani, dalam pembinaan 
program perlu ditambah lagi penyuluhnya, karena satu PPl untuk beberapa desa 
tidak lah cukup serta pembinaan pada pemasaran perlu diberikan. Program perlu 
untuk dilanjutkan dengan perbaikan pada proses administrasi yang sederhana serta 
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          The effects of environmental damage due to the use of chemicals can be 
reduced by organic farming. According to Watimena (2014) organic farming is a 
holistic production system established to optimize the productivity and 
capabilities of various communities in agro-ecosystems, including soil, plant, 
animal and human organisms with the ultimate goal is to develop sustainable 
productive enterprises and in line with the environment. 
Referring to the phenomenon, the government is promoting an organic 
farming program known as "Go Organic 2010" to combat the effects of the use of 
synthetic chemicals that damage the environment, the goal of the program is that 
Indonesia can become the largest organic production center in the world 
         Sumber Brantas and Tulungrejo Villages, Bumiaji Sub-district Batu City is a 
village that is a member of Batu Go Organic program. The program was 
introduced between 2011 and 2012 with a target area of organic land at least 10 
hectares per year. The commodities planted in Sumber Brantas Village are Sawi 
Putih, Carrot, Potato, Radish, while in Tulungrejo Village the planted 
commodities are carrot, Sawi Putih, potato, mushroom and Kale. Farmers choose 
these commodities because of the climate suitability and so far the vegetables are 
interested by the citizen. 
In Kota Batu itself is still rarely encountered organic farmers, so they try to 
grow these commodities organically. But in fact until now not all farmers 
managed to 100% using organic farming system even though during the 
goverment of Agriculture Batu City provide assistance saprodi and tools 
supporting organic agriculture and fostering organic farming. Chemical pesticides 
and other inorganic materials are still used in organic farming pilot areas. In 
addition, marketing of organic products is also a major problem, where farmers do 
not have access to organic markets. These constraints can lead to program 
sustainability and even organic agriculture decline. 
The purpose of this research is to know the perception and the process of 
giving the aid which includes the saprodi aid variable, the aid of the tools of 
making the biological agent and the tool of making solid organic fertilizer, while 
the coaching includes the socialization variable, the selection of commodity, 
marketing and the last is the program sustainability variable. Further data is 
analyzed using Likert scale. Methods of data collection is done by observation, 
questionnaire distribution, documentation, literature review and interview with 
key informant, so that in this research will be done by interviewing the chairman 
of Gapoktan and counselors. The approach used to analyze the research result is 
descriptive analysis 
The results of the research is the process of providing assistance In the 
process of providing saprodi source assistance is superior to Tulungrejo with a 
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score of 79.5% and 75.1%. For the aid of biodiversity making tools Sumber 
Brantas is superior to Tulungrejo with 98.2% and 98.1%. As for the aid of organic 
fertilizer tool only Sumber Brantas Village received and got a score of 99%. 
Program coaching. At Tulungrejo socialization askpek superior from Sumber 
Brantas with 99.5% and 99.2% score. Harvesting and marketing aspects 
Tulungrejo is superior to Sumber Brantas with a score of 67.5% and 60.29%. The 
commodity selection aspect got a strongly agreed response, Sumber Brantas is 
superior to Tulungrejo with a score of 97.7% and 96.1%. The sustainability of the 
program implementation got a strongly agreed response, in Sumber Brantas 
Village superior to Tulungrejo with 91.3% and 90.5% with very agree category. 
But on the other hand there are still some farmers who hesitate to follow the 
program and grow organic farming due to the market is still not clear.  
 The process of giving aid should be simplified so that it does not need to 
wait a year until it can be given to the farmers, in the development of the program 
needs to be added more penyuluhnya, because a PPI for some villages is not 
enough and marketing coaching needs to be given. Programs need to be continued 
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